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RINGKASAN 

 

DONI ARIYANTO. Pengaruh Frekuensi Pemberian Pupuk Organik Cair dan 

Dosis Pupuk Organik Kotoran Ayam terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescent L.) Di Polybag (dibimbing oleh 

ROSMIAH dan NENI MARLINA). 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui dan menentukan frekuensi 

pemberian pupuk organik cair dan dosis pupuk organik kotoran ayam terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit (Capsicum frutescent L.) di 

polybag. Penelitian telah dilaksanakan di lahan milik petani di JL. Sukarela KM 7 

RT. 12 RW. 04, Kelurahan Kebun Bunga, Kecamatan Sukarami, Kota Palembang, 

Provinsi Sumatera Selatan. Waktu penelitian dari bulan Mei sampai September 

2021. Penelitian menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split-Plot Design) 

dengan 12 kombinasi perlakuan dan 3 kali ulangan. Sebagai petakan utama yaitu: 

Frekuensi Pemberian POC (F) terdiri atas: F0 =  Tanpa Pemberian POC (Kontrol); 

F1 =1 minggu; F2 =2 minggu; F3 =3 minggu. Sebagai anak petak yaitu: Dosis 

Pupuk Organik Kotoran Ayam (D) terdiri dari: D1 =5 ton/ha (25 g/polybag), 

D2=10 ton/ha (50 g/polybag), D3=  15 ton/ha (75 g/polybag). Peubah yang diamati 

dalam penelitian ini adalah Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Cabang (cabang), 

Jumlah Buah per Tanaman (buah), Berat Buah per Tanaman (g).  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa frekuensi pemberian pupuk organik 2 minggu sekali dan 

pemberian pupuk kotoran ayam 10 ton/Ha memberikan perlakuan terbaik dengan 

produksi 59,4 g/polybag. 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 

DONI ARIYANTO. Effect of Frequency of Application of Liquid Organic 

Fertilizer and Dosage of Organic Chicken Manure on Growth and Production of 

Cayenne Pepper (Capsicum frutescent L.) in Polybags (supervised by ROSMIAH 

and NENI MARLINA). 

 This study aims to determine and determine the frequency of application 

of liquid organic fertilizer and doses of organic chicken manure on the growth and 

production of cayenne pepper (Capsicum frutescent L.) in polybags. The research 

has been carried out on land owned by farmers in JL. Volunteer KM 7 RT. 12 

RW. 04, Kebun Bunga Village, Sukarami District, Palembang City, South 

Sumatra Province. The research time is from May to September 2021. The study 

used a Split-Plot Design with 12 treatment combinations and 3 replications. As 

the main plot, namely: Frequency of POC Administration (F) consisting of: F0= 

No POC Administration (Control); F1= 1 week; F2= 2 weeks; F3= 3 weeks. As 

sub-plots, namely: The dose of Chicken Manure Organic Fertilizer (D) consists 

of: D1 = 5 tons/ha (25 g/polybag), D2=10 tons/ha (50 g/polybag), D3= 15 tons/ha 

(75 g/polybag). The variables observed in this study were Plant Height (cm), 

Number of Branches (branches), Number of Fruits per Plant (fruit), Fruit Weight 

per Plant (g). The results showed that the frequency of giving organic fertilizer 

every 2 weeks and giving chicken manure 10 tons/ha gave the best treatment with 

a production of 59.4 g/polybag. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cabai rawit (Capsicum frutencens L.) merupakan tanaman hortikultura 

semusim yang mempunyai nilai ekonomi yang cukup tinggi, karena disamping 

sebagai bahan bumbu masakan, bahan baku industri makanan juga sebagai bahan 

baku farmasi. Produksi cabai terus meningkat terutama di negara berkembang 

termasuk di indonesia. Tanaman cabai rawit sangat digemari masyarakat 

indonesia, karena memiliki ciri khas rasanya pedas dan aromanya khas, sehingga 

bagi orang-orang tertentu sehingga dapat membangkitkan selera makan 

(Sunarjono, 2006).  

Menurut Alif (2017) Cabai rawit dapat memenuhi kebutuhan vitamin C 

sebanyak 24%, vitamin A 32%, zat besi 3%, dan kalsium sebanyak 7% dari 

asupan harian yang disarankan. Nilai manfaat dan gizi yang terkandung dalam 

cabai rawit membuat permintaan masyarakat semakin bertambah. Tingginya 

permintaan tersebut belum diikuti oleh tingginya produktivitas cabai rawit. 

Menurut Direktorat Jenderal Hortikultura (2011), potensi cabi rawit dapat 

mencapai 9 ton ha
-1

. Berdasarkan data BPS (2019), produksi cabai rawit di 

Sumatera Selatan pada tahun 2019 sebesar 11014,00 ton dengan luas lahan 1289 

Ha. 

Produksi cabai rawit dari tahun ke tahun terus meningkat, tahun 2018 

produksinya sebesar 2,30 juta ton. Sedangkan pada tahun 2019 produksinya 

sebesar 2,90 juta ton. Setahun terakhir ini produksi tanaman cabai rawit 

mengalami kenaikan sebanyak 280,78 ribu ton (Deptan, 2020). Upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan produktivitas tanaman cabai rawit dengan 

pemberian pupuk organik cair dan pupuk kotoran ayam. 

Salah satu jenis pupuk organik cair (POC) yaitu dengan merek dagang 

NASA, diproduksi oleh PT Natural Nusantara dan dirancang secara khusus 

terutama untuk mencukupi kebutuhan nutrisi lengkap pada tanaman yang dibuat 

murni dari bahan-bahan organik. Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil 
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pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan 

yang mengandung unsur hara lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik 

ini adalah dapat secara cepat mengatasi defesiensi hara, tidak bermasalah dalam 

pencucian hara, dan mampu menyediakan hara secara cepat. Kandungan unsur 

hara dalam pupuk organik cair NASA adalah N 0,12%, P2O5 0,03%, K 0,31%, Ca 

60,40 ppm, Cl 0,29%, Mg 16,88 ppm, Mn 2,46 ppm, Fe 12,89 ppm, Cu <0,03 

ppm, Zn 4,71 ppm, Na 0,15%, B 60,84 ppm, Si 0,01%, Co <0,05 ppm, Al 6,38 

ppm, NaCl 0,98%, Se 0,11 ppm, V <0,04 ppm, SO4 0,35%, C/N ratio 0,86%, pH 

7,5, lemak 0,44%, protein 0,72%.. Dibandingkan dengan pupuk cair anorganik, 

maka pupuk organik cair umumnya tidak merusak tanah dan tanaman serta 

mengandung unsur hara mikro dan fitohormon (auxsin da giberelin) maupun 

bakteri fertilizer walaupun digunakan sesering mungkin. Selain itu pupuk ini juga 

memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang diberikan kepermukaan 

tanah bisa langsung digunakan oleh tanaman (Idaryani dan Warda, 2018).  

Bahan organik basah seperti sisa buah dan sayur merupakan bahan baku 

pupuk cair yang sangat bagus karena selain mudah terdekomposisi bahan ini juga 

kaya akan hara yang dibutuhkan tanaman. Semakin tinggi kandungan selulosa 

dari bahan organik, maka proses penguraian akan semakin lama (Purwendro dan 

Nurhidayat, 2006). Hasil penelitian Julcarnain et al (2016), bahwa frekuensi 

pemberian pupuk organik cair 2 minggu sekali merupakan perlakuan terbaik pada 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit sebanyak 11,91 buah per tanaman 

(3 kali panen) dengan dosis 20 ml/l air. 

Selain pupuk organik cair NASA pupuk yang digunakan adalah pupuk 

kandang kotoran ayam .Pupuk organik sangat bermanfaat dalam meningkatkan 

kesuburan tanah dan meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan. 

Penggunaan pupuk organik akan mengembalikan bahan organik kedalam tanah 

sehingga terjadi peningkatan produksi tanaman (Syekfani, 2000).  

Hasil Penelitian Marlina et al (2015) bahwa perlakukan pupuk kandang 

kotoran ayam 10 ton/ha dapat meningkatkan produksi sebesar 59,4 gram/polybag. 
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Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian pengaruh 

frekuensi pemberian POC dan dosis pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan 

dan produksi cabai rawit (Capsicum frutencens L.) di polybag. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan frekuensi pemberian pupuk 

organik cair dan dosis pupuk organik kotoran ayam terbaik terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman cabai rawit (Capsicum frutencens L.) di polybag. 
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